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Pendahuluan

Perpres 87 Tahun Nilai karakter religius Namun yang terjadi Contohnya,

2017 menyatakan mencerminkan saat ini, karakter kurangnya sikap
bahwa terdapat keberimanan religius masih perlu tawaduk siswa,

lima nilai karakter terhadap Tuhan yang ~ dibudayakan di kurang menghargai
utama yakni diwujudkan dengan lingkungan sekolah, teman, kurangnya
religius, nasionalis, perilaku karena masih adanya  sikap toleransi, kurang
mandiri, gotong tindakan siswa yang sopan santun

royong dan tidak mencerminkan  terhadap guru
integritas. Karakter karakter religius. bahkan sering terjadi
religius sebagai pertengkaran

salah satu pilar dengan teman atau
bangsa unftuk bullying.

untuk mewujudkan
bangsa Indonesia

yang hidup dalam
kehormanisaan.
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Rumusan Masalah Penelitian

Rumusan Masalah

1. Bagaimana penerapan penguatan pendidikan karakter religius siswa
sekolah dasar berbasis budaya sekolah di SDN Pandankrajan 1¢

2. Apa sgja faktor pendukung dan penghambat
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Tujuan Penelitian

Tujuan Penelitian

1. Dapat mendeskripsikan penguatan karakter religius siswa berbasis budaya
sekolah di SDN Pandankrajan 1

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan

penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah di SDN
Pandankrajan




Penelitian Terdahulu

Penelitian terdahulu dilakukan oleh Moh. Wahyu Kurniawan (2021), yang
berjudul “Penguatan Karakter Religius Berbasis Budaya Sekolah di SD
Muhammadiyah 4 Batu”.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi penguatan pendidikan karakter
religius berbasis budaya sekolah di SD Muhammadiyah 4 Batu diintegrasikan
dalam kegiatan pembelajaran meliputi, sebelum dan sesudah pembelajaran
melakukan doa bersama, pada proses pembelajaran guru memberikan
pesan moral untuk membentuk karakter religius peserta didik dan peserta
didik diagjak untuk melakukan kegiatan sholat berjaomaah. Serta melalui
habituasi yaitu melalui pembiasaan kokurikuler dan eksrakurikuler di sekolah.




Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis
penelitian studi kasus. Penelitian studi kasus dikarenakan studi
penelitfian int memiliki kekhususan dan kompleksitas kasus
tunggal yang berusaha memahami dalam konteks, situasi,
waktu tertentu. Studi kasus dilakukan karena fokus penelitian
terletak pada fenomena masa kini didalam konteks kehidupan
nyata.
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Lokasi dan Subyek Penelitian

Lokasi penelitian
SDN Pandankrajan 1

* Subyek penelitian
Guru PAI, Kepala

Ds. Pandankrajan, Sekolah dan Guru
Kec. Kemlagi, Kab. Kelas
Mojokerto
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Dokumentasi
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Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pendidikan karakter
religius siswa berbasis budaya sekolah melalui  pembiasaan telah
diterapkan dengan kegiatan pembiasaan apel pagi dan jum’at berkah.
Nilai karakter religius yang terbentuk vyaitu cinta damai, foleransi,
menghargai perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian,

ercaya dir, antibuli dan kekerasan, persahabatan, fidak memaksa
ehendak, dan melindungi yang terkecil dan fersisih. Faktor pendukung
dalam penerapan penguadatan pendidikan karakter religius siswa berbasis
budaya sekolah melalul pembiasaan gpel pagi dan jum’at berkah ialah
semangat siswa san%o’r tinggl, kepedulian orang tua siswa dan komitmen
guru dalam menjalankan Eeron., Untuk faktor penghambat dalam
penguatan pendidikan karakter religius siswa berbasis budaya sekolah
melalul pembiasaan apel pagl dan jum’at berkah adalah longgarnya
komitmen g‘uru, keterbatasan sarana prasarana dan ferbatasnyd waktu
dalam melaksanakan pembiasaan. Melalul penerapan penguatan
pendidikan karakter religius di Sdn Pandankrajan 1 dapat membenfuk dan
meningkatkan karakter religius siswa.
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Kesimpulan

Dari hasil dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan penguatan
pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah melalui pembiasaan telah
diterapkan dengan kegiatan pembiasaan apel pagl dan jum'at berkah.
Penerapan karakter religius melalui pembiasaan apel pagi dan jum’'at berkah
diawall dengan tahgp perencanaan yakni melakukan rapat koordinasi,
menyusun jadwal kegiatan dan menyediakan fasilitfas kegiatan. Dari kegiatan
penguatan pendidikan karakter religius berbasis budaya sekolah melalui
pembiasaan apel pagi dan jum’at berkah dapat membentuk karakter religius
siswa. Nilai karakfer religius yang terbentuk vyaitu cintfa damai, toleransi,
menghargail perbedaan agama dan kepercayaan, teguh pendirian, percaya diri,
antibuli dan kekerasan, persahabatan, tidak memaksa kehendak, dan melindungi
yang  terkecil dan ftersisih. Faktor pendukung dalam penerapan penguatan
pendidikan karakter religius siswa berbasis budaya sekolah melalui pembiasaan
apel pag dan jum'at derkah ialah semangat siswa sangat finggi, kepedulian
orcmg?1 tua siswa dan komitmen guru dalam menjalankan peran, Unfuk faktor

enghambat dalam penguatan™ pendidikan karakter religius siswa berbasis

udaya sekolah melalui pembiasaan apel pagl dan jum’at berkah adalah
Ion%gomyo komitmen guru, keterbatasan sarana prasarana dan terbatasnya
wakfiu dalam melaksanakan pembiasaan.
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